PENYUSUNAN PANDUAN PRATIKUM OPT & NUTRISI PERKEBUNAN
Metodologi Penyusunan Modul, Standar Operasional Prosedur (SOP), dan Langkah-Langkah Kerja Praktikum Agribisnis Perkebunan
BAB I: METODOLOGI PENYUSUNAN PANDUAN PRATIKUM
1.1 Prinsip Dasar Penyusunan Panduan Praktikum Perkebunan
Penyusunan panduan praktikum Pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan Nutrisi Perkebunan harus mengacu pada prinsip-prinsip pembelajaran vokasi berorientasi industri. Modul praktikum yang efektif harus memenuhi kriteria berikut:
Aplikatif & Kontekstual: Mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP) riil di perkebunan besar (kelapa sawit, kakao, kopi, atau karet).
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3): Menjadikan aspek K3Lingkungan sebagai prioritas utama, terutama dalam penanganan bahan kimia berpotensi bahaya.
Sistematis dan Terukur: Menyediakan instruksi kerja bertahap yang dilengkapi dengan indikator keberhasilan dan lembar observasi yang objektif.
1.2 Struktur Standar Dokumen Modul Praktikum
Setiap unit modul praktikum hendaknya disusun dengan struktur baku sebagai berikut:
· Identitas Praktikum: Judul modul, alokasi waktu, kualifikasi/tingkat peserta didik, dan capaian pembelajaran.
· Dasar Teori Ringkas: Landasan akademis ilmiah yang mendasari pelaksanaan praktikum (max 1-2 halaman).
· Alat, Bahan, dan APD: Daftar spesifikasi logistik dan alat pelindung diri secara detail.
· Langkah Kerja Step-by-Step: Instruksi pelaksanaan terurut disertai poin kritis K3.
· Lembar Kerja & Pelaporan: Tabel pengamatan data, perhitungan rumus, dan panduan analisis/diskusi.
	PETUNJUK PEDAGOGIS: Penyusunan modul praktikum berorientasi Project-Based Learning (PjBL) disarankan mengintegrasikan permasalahan nyata dari lapangan (misal: penanganan outbreak hama atau gejala defisiensi hara spesifik).



BAB II: MODUL PRATIKUM PENGELOLAAN OPT PERKEBUNAN
Modul Praktikum OPT-01: Pengamatan Hama Utama & Identifikasi Gejala Serangan
Tujuan: Peserta mampu mengidentifikasi jenis hama utama perkebunan (misal: Ulat Pemakan Daun Kelapa Sawit / UPDKS, Penggerek Buah Kopi, Penggerek Buah Kakao) dan mengkalkulasi intensitas serangannya.
A. Alat dan Bahan
Alat: Lup (kaca pembesar), kuas kecil, kantong spesimen plastis, pita penanda (flagging tape), GPS/Alat pemeta blok, alat tulis, dan meteran.
Bahan: Sampel tanaman/bagian tanaman terserang, alkohol 70% (untuk pengawetan spesimen).
APD: Sepatu booth/lapangan, topi lapangan, sarung tangan kain, dan pakaian lengan panjang.
B. Langkah Kerja Praktikum
1. Penentuan Blok Contoh (Sampling): Tentukan blok amatan di area perkebunan. Tetapkan sampel tanaman secara sistematis (misal: metode garis diagonal atau sistem `S` mengular) sebanyak 10-20 tanaman contoh per hektar.
2. Pengamatan Gejala Serangan: Amati morfologi kerusakan pada organ tanaman (daun, buah, batang, atau akar). Catat jenis kerusakan seperti gigitan, lubang penggerek, atau gejala layu.
3. Koleksi dan Dokumentasi Spesimen: Ambil spesimen hama yang ditemukan secara hati-hati menggunakan kuas/pinset. Masukkan ke dalam kantong plastik spesimen dan beri label (Lokasi, Tanggal, Jam, Nomor Pohon).
4. Perhitungan Intensitas Serangan: Hitung persentase kerusakan menggunakan rumus tingkat keparahan serangan (Severity) atau persentase tanaman terserang (Incidence).
5. Sanitasi Lapangan: Pastikan area pengamatan dibersihkan dan spesimen dikembalikan/diolah sesuai prosedur karantina laboratorium.
Modul Praktikum OPT-02: Aplikasi Pestisida Kimia Berkalibrasi & Aman (SOP K3)
Tujuan: Peserta mampu melakukan kalibrasi alat semprot (Knapsack Sprayer), menghitung dosis/konsentrasi formulasi, serta mengaplikasikan pestisida sesuai prosedur K3.
A. Alat, Bahan, dan APD Lengkap
Alat: Knapsack Sprayer (solo/elektrik), gelas ukur 1000ml, timbangan analitik/digital, stopwatch, pita ukur 50m, nozel standar (Visi-nozzle/Red Fan).
Bahan: Air bersih, pewarna makanan (sebagai simulasi pestisida aman), formulasi pestisida sampel.
APD Mutlak: Respirator/Masker karbon aktif, kacamata goggle, sarung tangan nitril/karet, apron/wearpack semprot, dan sepatu boot karet.
B. Langkah Kerja Kalibrasi & Penyemprotan
1. Pemeriksaan Kelaikan Alat (Pre-Check): Isi sprayer dengan air bersih 2-3 Liter. Pompa dan periksa apakah ada kebocoran pada selang, kran, atau nozzle. Pastikan tekanan konstan.
2. Uji Laju Alir Nozzle (Flow Rate): Semprotkan air ke dalam gelas ukur selama 1 menit pada tekanan kerja standar. Catat volume air yang keluar (Liter/menit). Ulangi 3 kali dan hitung rata-ratanya (Q).
3. Uji Kecepatan Jalan Pemfokusan: Ukur jarak 50 meter. Berjalanlah dengan kecepatan stabil sambil mengayunkan nozzle sesuai lebar semprotan (W). Catat waktu tempuh dalam detik (T). Hitung kecepatan (V dalam m/menit).
4. Perhitungan Volume Semprot (L/ha): Gunakan rumus kalibrasi: Volume Semprot (L/ha) = (Q x 10.000) / (V x W). Bandingkan dengan rekomendasi label pestisida.
5. Pencampuran & Aplikasi Semprot: Gunakan APD lengkap. Lakukan pencampuran dengan metode penyenceran bertahap (pre-mixing). Semprotkan larutan searah angin dengan ketinggian nozzle konstan (30-40 cm di atas kanopi/gulma target).
6. Pembersihan dan Dekontaminasi: Cuci tangki sprayer dengan air bersih sebanyak 3 kali. Buang air bilasan di lokasi penampungan limbah khusus. Lepaskan APD dan cuci tangan dengan sabun.















BAB III: MODUL PRATIKUM NUTRISI TANAMAN PERKEBUNAN
Modul Praktikum NUT-01: Pengambilan Sampel Tanah (Soil Sampling) & Daun (LSU)
Tujuan: Peserta mampu mengambil sampel tanah terkomposit dan sampel daun (Leaf Sampling Unit / LSU) secara representatif sesuai standar laboratorium analisis hara.
A. Alat dan Bahan
Alat: Bor tanah (Belgian auger/Post hole auger), egrang/pahat pelepah, pisau stainless steel, ember plastik bersih, koran bekas, spidol permanen, dan kantong plastik tebal 2 lapis.
Bahan: Label sampel tahan air.
B. Langkah Kerja Sampling Daun & Tanah
1. Penentuan Pohon Contoh (Sample Tree): Tentukan barisan pohon contoh pada blok homogen (misal: pelepah ke-17 pada kelapa sawit dewasa atau daun ke-3/4 pada cabang fertil kakao/kopi).
2. Pengambilan Sampel Daun (LSU): Potong pelepah/cabang sampel. Ambil anak daun (leaflets) dari bagian tengah pelepah (sebelah kiri dan kanan). Bersihkan debu menggunakan kain lap bersih yang dibasahi air terdistilasi.
3. Pengolahan Sampel Daun: Pisahkan lidi dari helai daun. Potong helai daun sepanjang 2-3 cm. Komposisikan sampel dari 10-15 pohon sampel hingga mencapai bobot ±500 gram. Masukkan plastik dan beri label.
4. Pengambilan Sampel Tanah: Bersihkan permukaan tanah dari serasah organik pada piringan pohon. Tancapkan bor tanah hingga kedalaman 0-20 cm (Topsoil) dan 20-40 cm (Subsoil).
5. Komposisi & Homogenisasi Tanah: Campurkan subsampel tanah dari beberapa titik bor secara merata dalam ember. Ambil ±1 kg tanah komposit, angin-anginkan (jangan dijemur sinar matahari langsung), lalu kemas dalam kantong plastik berlabel ganda.
Modul Praktikum NUT-02: Perhitungan Dosis & Teknik Aplikasi Pemupukan Presisi
Tujuan: Peserta mampu menghitung kebutuhan pupuk tunggal/majemuk berdasarkan rekomendasi hara serta mengaplikasikannya dengan metode dan penempatan yang tepat.
A. Alat dan Bahan
Alat: Mangkok/Takar dosis pupuk berkalibrasi, timbangan duduk, piringan ukur, meteran, alat pembuat lubang (Tugal) jika metode dibenam.
Bahan: Pupuk tunggal (Urea, TSP/SP-36, KCl, Kieserit) atau Pupuk NPK Majemuk.
B. Langkah Kerja Aplikasi Pemupukan
1. Perhitungan Dosis Konversi Hara: Hitung kebutuhan pupuk tunggal jika rekomendasi hara diberikan dalam bentuk unsur murni (N, P2O5, K2O) menggunakan formula konversi kadar hara.
2. Kalibrasi Takaran Pupuk: Timbang pupuk sesuai dosis per pohon pada timbangan analitik. Masukkan ke dalam wadah takar dan beri tanda garis/batas volume agar aplikasi di lapangan seragam.
3. Persiapan Piringan/Prosedur Kerja: Pastikan area piringan/pasar pikul bebas dari gulma tebal dan serasah berlebih agar pupuk kontak langsung dengan tanah.
4. Aplikasi Tabur / Benam (Pocketing): Untuk tanaman sawit: taburkan pupuk secara merata di piringan/prospek akar aktif (jarak 1.5 - 2m dari pangkal batang). Untuk kakao/kopi: buat 4 lubang tugal di bawah tajuk luar, masukkan pupuk, lalu tutup kembali.
5. Pencatatan & Evaluasi Lahan: Catat kondisi cuaca (hindari pemupukan saat hujan lebat atau kekeringan ekstrim) serta rekapitulasi realisasi pupuk terpakai.




















BAB IV: INSTRUMEN EVALUASI & LEMBAR KERJA PRAKTIKUM
4.1 Contoh Lembar Pengamatan Praktikum OPT
Berikut adalah format standar lembar observasi lapangan untuk pencatatan tingkat serangan OPT:
	No. Pohon
	Jenis Tanaman
	Gejala Serangan
	Jumlah Hama Ditemukan
	Kategori Serangan (Ringan/Sedang/Berat)

	01
	Kelapa Sawit
	Daun berlubang / melingkar
	12 ekor (Ulat Kantong)
	Sedang

	02
	Kelapa Sawit
	Bercak cokelat pada janjang
	0 (Gejala Jamur)
	Ringan

	03
	Kakao
	Buah mengeras & warna hitam
	Spesimen PBK (+)
	Berat



4.2 Rubrik Penilaian Unjuk Kerja (Performance Assessment)
Rubrik evaluasi praktikum mencakup 3 aspek utama keberhasilan:
	Aspek Penilaian
	Indikator Keberhasilan
	Bobot (%)
	Skor (1-4)

	Persiapan & K3
	Penggunaan APD lengkap, kesiapan alat semprot/bor, & pemahaman SOP.
	25%
	1 - 4

	Prosedur & Akurasi
	Akurasi kalibrasi nozzle / penimbangan pupuk / keterwakilan sampel.
	45%
	1 - 4

	Pelaporan & Analisis
	Ketepatan perhitungan statistik/intensitas serangan & pembahasan hasil.
	30%
	1 - 4



